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ABSTRAK

Syefrina Silvia Mayani (20060119): Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dan
Tingkat Pengangguran Terbuka terhadap Tingkat Kemiskinan Perkotaan di
Indonesia.

Skripsi Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri
padang. Dibawah bimbingan Ibu Dr. Novya Zulva Riani, SE, M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk menanalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi dan
Tingkat pengangguran terbuka terhadap Tingkat kemiskinan perkotaan di
Indonesia.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat
Statistik (BPS) tahun 2015-2022. Dengan variabel penelitian dikelompokkan
menjadi 2 bagian yaitu variabel terikat dalam penelitian ini Tingkat kemiskinan
perkotaan, variabel bebas yang terdiri dari pertumbuhan ekonomi, Tingkat
pengangguran terbuka dan variabel control Rata-rata lama sekolah. Penelitian ini
menggunakan data panel dari tahun 2015 sampai 2022 dengan 34 provinsi di
Indonesia. Penelitian ini menggunakan model persamaan dengan menggunakan
Random Effect Model (REM).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Tingkat kemiskinan perkotaan di Indonesia, Tingkat
pengangguran terbuka berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tingkat
kemiskinan perkotaan di Indonesia, dan rata-rata lama sekolah berpengaruh
negative dan signifikan terhadap Tingkat kemiskinan perkotaan di Indonesia.

Kata Kunci: Pertumbuhan ekonomi, Tingkat pengagguran terbuka, rata-rata
lama sekolah, dan Tingkat kemiskinan perotaan
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kemiskinan adalah salah satu masalah utama yang menjadi perhatian
pemerintah di berbagai negara, terutama di negara berkembang seperti Indonesia.
Hal ini menjadi fokus penting bagi pemerintah Indonesia, yang terbukti dengan
tingginya jumlah penduduk miskin, terutama di daerah pedesaan yang sulit
dijangkau, serta di kota besar seperti Jakarta yang masih memiliki banyak
masyarakat miskin. Kemiskinan dapat diartikan sebagai kesulitan seseorang dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari, yang disebabkan oleh berbagai faktor, salah
satunya adalah rendahnya pendapatan. Masalah kemiskinan juga dipicu oleh
rendahnya kualitas hidup, upah minimum yang tidak mencukupi biaya hidup, dan
peningkatan jumlah penduduk miskin setiap tahun (Ayu, 2018).

Pada grafik dibawah ini yang bersumber dari BPS, menyajikan data
mengenai persentase penduduk miskin di Indonesia dari tahun 2015-2022. Data ini
dibagi menjadi dua kategori, yaitu penduduk miskin perkotaan dan pedesaan.
Grafik ini menunjukkan adanya tren penurunan tingkat kemiskinan secara umum,
baik di wilayah perkotaan maupun pedesaan. Grafik ini memberikan gambaran

mengenai perubahan persentase penduduk miskin selama periode tersebut.
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Grafik 1.1 Persentase Penduduk Miskin Indonesia Tahun 2015-2022

Sumber: Badan Pusat Statistik

Berdasarkan grafik 1.1, terlihat bahwa persentase penduduk miskin
perkotaan dan pedesaan yang ada di Indonesia dari tahun 2015-2022 mengalami
fluktuasi. Pada tahun 2015 penduduk miskin perkotaan termasuk kategori miskin
yaitu sebesar 8.22%, mengalami penurunan pada tahun 2019 yaitu 6.56%, dan
mengalami peningkatan kembali pada tahun 2022 menjadi 7,53%. Penduduk
miskin pedesaan pada tahun 2015 sebesar 14.09%, kemudian berkurang pada tahun
2019 yaitu 12.6%, dan mengalami peningkatan pada tahun 2022 menjadi 12,36%.
Salah satu yang menyebabkan tingginya kemiskinan perkotaan adalah laju
pertumbuhan penduduk yang tinggi, distribusi pendapatan yang tidak merata,

sehingga kemiskinan di pedesaan semakin bertambah.

Kemiskinan  dipengaruhi oleh tingkat pendapatan masyarakat,
pengangguran, kesehatan, pendidikan, akses terhadap barang dan jasa serta lokasi

geografis (Sudirman & Andriani, 2017).



Meskipun kemiskinan di pedesaan dan perkotaan saling mempengaruhi,
terdapat beberapa faktor-faktor yang menyebabkan kemiskinan pada rumah tangga
perkotaan. Faktor-faktor ini meliputi pendidikan, ketenagakerjaan, akses terhadap
pelayanan, jaminan kepemilikan, dan kondisi perumahan. Kepala rumah tangga
perkotaan yang miskin cenderung bekerja sendiri dan lebih jarang menjadi
karyawan bergaji dibandingkan kepala rumah tangga yang tidak miskin. Hal ini
menunjukkan bahwa kepala rumah tangga miskin lebih sering bekerja di sektor
informal. Selain itu, kemiskinan perkotaan juga disebabkan oleh tingkat pendidikan
yang lebih rendah pada rumah tangga miskin dibandingkan dengan yang tidak
miskin, dengan sepertiga dari mereka memiliki pendidikan di bawah tingkat primer

(Baker, 2008).

Penyebab kemiskinan perkotaan di Indonesia mirip dengan negara lain,
antara lain tingkat pendidikan yang rendah, pekerjaan di sektor informal dengan
upah rendah, tinggal di permukiman berkualitas rendah, kurangnya jaminan
pekerjaan, distribusi pendapatan yang tidak merata, dan akses yang terbatas
terhadap layanan dasar, seperti air bersih, kesehatan. Sub kelompok masyarakat
miskin perkotaan yang sangat rentan meliputi pendatang baru di kota, tenaga kerja
anak, anak jalanan, dan mereka yang tinggal di permukiman informal (Baker,
2013). Berdasarkan penelitian Baker ditemukan bahwa tantangan bagi kelompok
miskin ini adalah penghasilan yang tidak merata, kesulitan mendapatkan pekerjaan,
dan besarnya biaya sekolah.

Dapat dilihat dari grafik di atas, bahwa penduduk miskin pedesaan lebih

tinggi dan penurunannya cepat daripada penduduk miskin perkotaan setiap



tahunnya mengalami peningkatan. Dengan terus meningkatnya masyarakat miskin
pedesaan, maka akan banyaknya jumlah pengangguran yang ditemukan. Meskipun
tingkat kemiskinan perkotaan relatif lebih rendah dan jauh di bawah tingkat
kemiskinan di pedesaan, tingkat tersebut masih mewakili lebih dari satu pertiga dari
jumlah seluruh masyarakat miskin (Baker, 2013). Walaupun persentase penduduk
miskin pedesaan lebih tinggi daripada perkotaan, tetapi jika dilihat dari
pertumbuhan penduduk miskin perkotaan memiliki tren yang setiap tahunnya
mengalami peningkatan dibandingkan dengan pertumbuhan kemiskinan pedesaan.
Kemiskinan di perkotaan merupakan masalah yang kompleks dan faktor penyebab

banyak terjadi di wilayah perkotaan, seperti pengangguran terbuka.

Pertumbuhan kemiskinan
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Grafik 1.2 Pertumbuhan Kemiskinan Perkotaan dan Pedesaan Indonesia
Tahun 2015-2022

Sumber: Badan Pusat Statistik



Terlihat pada grafik 1.2 di atas, bahwa pertumbuhan kemiskinan perkotaan
mengalami peningkatan yang cepat dibandingkan dengan kemiskinan pedesaan.
Pertumbuhan kemiskinan di perkotaan pada tahun 2015 sebesar 2,54% dan tahun
2020 pertumbuhan kemiskinan perkotaan mengalami peningkatan menjadi 22,12%,
kemudian mengalami penurunan pada tahun 2021 sebesar -1,49%. Pada tahun 2015
pertumbuhan kemiskinan di pedesaan sebesar 3,01%, kemudian mengalami
peningkatan pada tahun 2020 3,91%. Pada tahun 2020 adanya pandemi
mengakibatkan pertumbuhan kemiskinan perkotaan lebih tinggi yaitu 22,12%
dibandingkan dengan di pedesaan yaitu 3,91%. Tingginya pertumbuhan kemiskinan
perkotaan disebabkan oleh pertumbuhan penduduk yang tinggi dapat menyebabkan
lapangan kerja menjadi terbatas, ketika pertumbuhan penduduk tidak sebanding
dengan dengan pertumbuhan ekonomi, angka kemiskinan akan meningkat.
Banyaknya masyarakat yang bermigrasi dengan harapan mendapatkan pekerjaan
yang lebih baik, tetapi masyarakat tersebut tidak memiliki keterampilan atau
pendidikan yang cukup, sehingga sulit mendapatkan pekerjaan yang layak, dan
banyak pekerja di perkotaan terutama pada sektor informal menerima upah yang
sangat rendah atau bahkan menjadi pengangguran, dan sulit memenuhi kebutuhan

hidup.

Kemiskinan tidak hanya terjadi di wilayah pedesaan, tetapi juga di
perkotaan. Kenaikan jumlah penduduk di perkotaan, terutama karena kedatangan
pendatang baru, menjadi salah satu faktor yang menyebabkan peningkatan jumlah
penduduk dan dapat menghambat pertumbuhan ekonomi. Kehadiran banyak

pendatang baru atau migran di perkotaan yang kurang memperhatikan pendidikan



dapat melemahkan daya saing di pasar kerja, yang pada akhirnya akan

meningkatkan angka pengangguran (Prasetyo, 2020).

Menggunakan garis kemiskinan mana pun, jumlah absolut masyarakat
miskin perkotaan akan terus meningkat seiring dengan urbanisasi yang terus
berlangsung di Indonesia, dari 45 persen tingkat urbanisasi terkini menjadi 70
persen diproyeksikan di tahun 2030 dan oleh karena itu kelompok ini semakin
menjadi sasaran penting dari kebijakan penanggulangan kemiskinan di Indonesia

(Baker, 2013).

Kemiskinan telah mengakibatkan peningkatan jumlah pengangguran,
kenaikan tingkat inflasi, dan perlambatan pertumbuhan ekonomi. Keadaan
kemiskinan di suatu negara harus dianggap sebagai masalah yang sangat serius,
karena saat ini banyak masyarakat Indonesia menghadapi kesulitan dalam
memenuhi kebutuhan hidup mereka. Persoalan kemiskinan ini terutama disebabkan
oleh tingginya tingkat pengangguran di kalangan masyarakat. Tingkat
pengangguran yang tinggi ini menyebabkan kesulitan dalam memenuhi kebutuhan
hidup, yang pada akhirnya menyebabkan peningkatan angka kemiskinan (Supraba,

2018).

Jumlah penduduk yang bekerja adalah variabel penting dalam mengurangi
angka kemiskinan. Semakin besar proporsi penduduk yang bekerja, semakin besar
kontribusi mereka dalam memenuhi kebutuhan keluarga. Penduduk yang bekerja
juga mencerminkan keberhasilan pemerintah dalam mendorong pemberdayaan

masyarakat dan memanfaatkan potensi mereka. Dengan meningkatnya jumlah



penduduk yang bekerja, kontribusi terhadap pendapatan keluarga akan bertambabh,

yang diharapkan dapat mengurangi jumlah penduduk miskin (Zurlinda, 2020).

Masalah kemiskinan di perkotaan merupakan masalah lebih kompleks,
karena masalah ini tidak saja menyangkut pekerjaan, pendapatan, perumahan, akan
tetapi berkaitan dengan masalah sosial yang lainnya, seperti kerentanan terhadap
kriminalitas dan terdapat tindak kekerasan, penyalahgunaan dana dan penggunaan

narkoba, serta obat-obat terlarang (Wahab, 2023).

Permasalahan kemiskinan bisa dianalisis dari berbagai faktor yang
memengaruhinya, termasuk pertumbuhan ekonomi yang lambat, rendahnya indeks
pembangunan manusia, dan peningkatan jumlah pengangguran. Sebagaimana
diketahui, pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting dalam
pembangunan. Salah satu tujuan utama dari pertumbuhan ekonomi adalah
meningkatkan kapasitas produksi. Dengan meningkatnya kapasitas produksi,
dibutuhkan lebih banyak tenaga kerja, sehingga jumlah pengangguran dapat
berkurang dan tingkat kemiskinan dapat menurun (Budhijana, 2020). Kualitas
sumber daya manusia dapat diukur melalu pendidikan. Meningkatnya pendidikan
kedepannya akan meningkatkan kualitas dan produktivitas seseorang dalam hal ini
akan meningkatkan kesejahteraan. Pendidikan memberikan kemampuan untuk
berkembang melalui penguasaan ilmu dan keterampilan yang akan meningkatkan
produktivitas. Semakin tinggi tingkat pendidikan, maka pengetahuan dan keahlian
juga meningkat, maka dengan kualitas yang baik akan menghasilkan pendapatan

yang tinggi dan kesejahteraan meningkat sehingga mampu memenuhi kebutuhan.



Semakin tingginya rata-rata lama sekolah, maka semakin besar peluang individu

untuk mendapatkan pekerjaan dengan upah yang lebih baik (Zaqiah et al., 2023).

Penduduk dari daerah pedesaan yang datang ke kota tanpa keahlian yang
memadai untuk mendapatkan pekerjaan yang layak, hal ini tentu akan berdampak
pada kurangnya penghasilan yang mereka terima. Tingginya peluang lapangan
kerja bagi masyarakat di luar kota menjadi penyebab utama bertambahnya jumlah
penduduk. Kondisi perkotaan yang semakin tidak terkendali akibat adanya
urbanisasi yang berlebih, telah menimbulkan berbagai masalah baru seperti
meningkatnya kriminalitas akibat kemiskinan, pengangguran besar-besaran,

bertambahnya pemukiman kumuh, dan sebagainya (Wahab, 2023).

Selain masalah kemiskinan, negara berkembang juga menghadapi masalah
pengangguran. Pengangguran dan kemiskinan adalah dua masalah yang saling
berkaitan. Dampak negatif dari pengangguran adalah berkurangnya pendapatan
masyarakat, yang pada akhirnya dapat menurunkan tingkat kesejahteraan individu
(Aprillia, 2016). Menurunnya kesejahteraan masyarakat akibat pengangguran akan
meningkatkan risiko mereka terjerumus dalam kemiskinan karena tidak memiliki
penghasilan. Jika tingkat pengangguran di suatu negara sangat tinggi, hal ini dapat
memicu ketidakstabilan politik dan sosial, yang berdampak negatif pada
kesejahteraan masyarakat dan prospek pembangunan ekonomi jangka panjang

(Zurlinda, 2020).

Ada tiga faktor yang menyebabkan tingginya tingkat pengangguran di

Indonesia, yaitu ketidaksamaan hasil yang diperoleh dengan jenjang pendidikan



akhir dengan lapangan pekerjaan, ketidakseimbangan permintaan dan penawaran
tenaga kerja dan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang diperoleh masih
rendah. Umumnya lapangan kerja yang dibutuhkan tidak sesuai dengan tingkat
pendidikan atau keterampilan yang dimiliki oleh tenaga kerja. Pada umumnya
perusahaan hanya membutuhkan tenaga kerja yang sudah siap pakai, yaitu tenaga
kerja yang memiliki tingkat pendidikan dan keterampilan yang sesuai kriteria, tetapi
pada kasus nyata, tidak banyak SDM yang siap pakai tersebut. Ketersediaan tenaga

kerja justru sesuai dengan yang dibutuhkan perusahaan (Prawoto, 2019).

Tingkat pengangguran yang tinggi merupakan masalah mendasar dalam
ketenagakerjaan di Indonesia. Hal tersebut disebabkan oleh tenaga kerja baru yang
bertambah jauh lebih besar dibandingkan dengan bertambahnya lapangan kerja.
Pengangguran juga dapat mempengaruhi tingkat perekonomian Indonesia. Hal
tersebut disebabkan oleh pendapatan negara juga akan berkurang, karena
pendapatan nasional negara diukur dari persentase jumlah seluruh penduduk
Indonesia. Di Indonesia, pengangguran meningkat setiap tahun karena banyak
orang tidak memiliki pekerjaan, sementara jumlah pekerjaan yang disediakan oleh
pemerintah tidak sebanding dengan jumlah orang pencari pekerjaan. Dalam
perkembangan ekonomi negara berkembang, meningkatnya pengangguran
merupakan masalah yang lebih serius dibandingkan distribusi pendapatan yang
tidak menguntungkan bagi penduduk berpenghasilan rendah. Oleh karena itu, selalu

ada hubungan antara pengangguran dan kemiskinan.

Menurut Mankiw dampak dari pengangguran adalah mengurangi

kesejahteraan finansial individu karena hilangnya pendapatan, peningkatan
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kemiskinan, sehingga menurunkan tingkat kesejahteraan yang sudah diterima
masyarakat. Menurunnya kesejahteraan para penganggur akan meningkatkan
peluang mereka untuk jatuh miskin, karena tidak memiliki penghasilan (Mardiyana

& Ani, 2019).

TPT

6 ‘\.__‘_’_/\‘\.

2015 2016 & 2017 2018 2019 2020 2021 2022
——TPT 6,18 561 55 53 523 | 7,07 649 586

Grafik 1.3 Tingkat Pengangguran Terbuka Indonesia Tahun 2015-2022
Sumber: Badan Pusat Statistik

Berdasarkan grafik 1.3 di atas, bahwa tingkat pengangguran terbuka
mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Tingkat pengangguran terbuka pada tahun
2015 yaitu 6.18%, kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2020 menjadi
7.07%. Pada tahun 2020 tingkat pengangguran terbuka tinggi disebabkan oleh
adanya pandemi yang menyebabkan gangguan besar pada ekonomi dunia dan
banyaknya perusahaan melakukan PHK atau mengurangi jam Kkerja, serta
penurunan permintaan terhadap berbagai barang dan jasa, sehingga perusahaan

mengurangi produksi dan tenaga kerja.

Penggunaan sumber daya yang ada sehingga lapangan kerja dapat menyerap
angkatan kerja yang tersedia adalah komponen penting untuk menilai kinerja

pembangunan, bersama dengan pertumbuhan ekonomi. Dengan pertumbuhan
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ekonomi yang terus meningkat, produksi barang dan jasa juga meningkat.
Akibatnya, lebih banyak tenaga kerja diperlukan untuk memproduksi barang dan
jasa ini, yang pada gilirannya akan mengurangi tingkat kemiskinan dan berdampak
pada penurunan jumlah pengangguran, khususnya di Indonesia. Pertumbuhan
ekonomi dan tingkat pengangguran memiliki keterkaitan dan saling berkontribusi
satu sama lain.

Analisis makroekonomi selalu memperhatikan kelesuan pertumbuhan
ekonomi dari waktu ke waktu. Secara umum, ekonomi mengalami pertumbuhan
yang lebih lambat daripada tingkat pertumbuhan yang secara potensial dapat
dicapai. Dengan demikian, perekonomian tidak selalu memberikan kesempatan
kerja penuh, dan masalah pengangguran selalu menjadi masalah yang harus
dihadapi dan diatasi dalam jangka panjang (Sukirno, 2015).

Peningkatan PDRB merupakan salah satu ukuran dan indikasi penting untuk
menilai keberhasilan pembangunan ekonomi suatu daerah ditinjau dari sisi
ekonominya. Pertumbuhan ekonomi merupakan kunci penurunan kemiskinan di
setiap daerah. Adanya peningkatan dalam pertumbuhan ekonomi suatu daerah
menandai adanya peningkatan kesejahteraan masyarakat, sehingga kemiskinan
menurun (Ardian & Bhakti, 2021).

Dalam pembangunan ekonomi, target utama adalah pertumbuhan ekonomi
yang tinggi. Suatu negara dengan pertumbuhan ekonomi yang tinggi dapat
dikatakan negara tersebut telah mampu dan berhasil dalam menjalankan
perekonomiannya (Aprillia, 2016). Pandangan ekonomi menganggap bahwa tujuan

pembangunan ekonomi bukan hanya pertumbuhan PDB semata, tetapi juga
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pengentasan kemiskinan, penanggulangan ketimpangan pendapatan dan
penyediaan lapangan kerja dalam konteks perekonomian yang terus berkembang
(Hidayatullah, 2019).

Menurut Sukirno, pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan produksi
barang dan jasa di suatu negara, seperti pertambahan dan jumlah produksi barang
industri, perkembangan infrastruktur, pertambahan jumlah sekolah, pertambahan
produksi sektor jasa dan pertambahan produksi barang modal. Pembangunan yang
sukses dapat dicapai melalui pertumbuhan ekonomi. Semakin tingginya
pertumbuhan ekonomi, maka kesejahteraan masyarakat juga semakin meningkat
(Sriwahyuni, 2020).

Perekonomian dianggap baik jika sektor-sektor dalam negara tersebut
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap PDB. Namun, jika sektor-sektor
tersebut tidak dikelola dengan optimal, berbagai masalah dapat muncul, seperti
pengangguran yang berpotensi menyebabkan kemiskinan (Indahningrum & lia dwi
jayanti, 2020). Berikut gambaran laju pertumbuhan ekonomi di Indonesia dari

tahun 2015- 2022.

PDRB

AN O N B O

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022
—@—PDRB 4,88 | 503 507 517 502 -207 37 531

Grafik 1.4 Laju Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2015-2022

Sumber: Badan Pusat Statistik
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Dilihat pada tabel 1.4 bahwa laju pertumbuhan ekonomi di Indonesia dari
tahun 2015-2022 mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Pada tahun 2015 laju
pertumbuhan ekonomi di Indonesia sebesar 4.88%. Pada tahun 2018 mengalami
peningkatan pada tahun sebesar 5.17%. Kemudian pada tahun 2020 laju
pertumbuhan menurun sebesar -2,07% dikarenakan adanya covid-19 yang
mengakibatkan lemahnya pertumbuhan ekonomi. Namun, pada tahun 2022
pertumbuhan kembali meningkat yaitu sebesar 5,31%. Dampak dari kontraksi
ekonomi pada tahun 2020 yaitu peningkatan angka pengangguran dengan
penurunan aktivitas ekonomi menyebabkan banyak perusahaan melakukan PHK,
sehingga meningkatkan angka pengangguran.

Pertumbuhan ekonomi bisa bersifat positif maupun negatif. Ketika
perekonomian mengalami pertumbuhan positif dalam suatu periode, itu
menandakan adanya peningkatan dalam aktivitas ekonomi. Sebaliknya, jika
pertumbuhan ekonomi pada suatu periode bersifat negatif, itu berarti aktivitas
ekonomi mengalami penurunan selama periode tersebut.

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi merupakan keberhasilan pembangunan
ekonomi di suatu negara (Sriwahyuni, 2020). Pertumbuhan ekonomi ini diharapkan
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pembangunan manusia.
Berdasarkan dari uraian yang telah dijelaskan di atas, maka penulis tertarik untuk
meneliti tentang “ Pengaruh pertumbuhan ekonomi dan tingkat pengangguran

terbuka terhadap tingkat kemiskinan perkotaan di Indonesia”
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Rumusan Masalah

Sejauhmana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat kemiskinan
perkotaan di Indonesia?

Sejauhmana pengaruh tingkat pengangguran terbuka terhadap tingkat
kemiskinan perkotaan di Indonesia ?

Sejauhmana pengaruh Rata-rata lama sekolah di atas umur 15 tahun terhadap
tingkat kemiskinan perkotaan di Indonesia?

Sejauhmana pengaruh pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran terbuka,
dan Rata-rata lama sekolah di atas umur 15 tahun terhadap tingkat kemiskinan

perkotaan di Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka

penelitian ini dilakukan dengan tujuan:

1.

Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat
kemiskinan perkotaan di Indonesia

Untuk mengetahui pengaruh tingkat pengangguran terbuka terhadap tingkat
kemiskinan perkotaan di Indonesia

Untuk mengetahui pengaru Rata-rata lama sekolah di atas umur 15 tahun
terhadap tingkat kemiskinan perkotaan di Indonesia

Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran
terbuka, dan Rata-rata lama sekolah umur diatas 15 tahun terhadap tingkat

kemiskinan perkotaan di Indonesia
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D. Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini dijadikan salah satu syarat untuk memenuhi gelar Sarjana
Ekonomi (S1) pada Departemen Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
Universitas Negeri Padang serta menambah wawasan penulis dalam
pembuatan karya ilmiah.

2. Penelitian ini dijadikan bahan pertimbangan dalam membantu pemerintah atau
instansi terkait untuk menjalankan dan membentuk kebijakan.

3. Penelitian ini dapat dijadikan salah satu pedoman dan referensi bagi penelitian
selanjutnya dalam menambah atau memperbaiki dengan topik penelitian yang

sama untuk mendapatkan hasil yang relevan/terbaik.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis regresi data panel dengan menggunakan Random
Effect Model serta deskripsi terhadap hasil penelitian antara variabel bebas dengan
variabel terikat seperti yang telah dijabarkan di atas, maka ditarik kesimpulan
sebagai berikut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi (X1)
berpengaruh positif signifikan terhadap kemiskinan perkotaan di 34 provinsi di
Indonesia. Artinya ketika pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan, maka
akan menyebabkan kemiskinan juga meningkat. Begitu juga sebaliknya, ketika
pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan maka kemiskinan juga akan
menurun. Variabel tingkat pengangguran terbuka (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kemiskinan perkotaan di 34 provinsi di Indonesia. Artinya
ketika tingkat pengangguran terbuka mengalami peningkatan, maka akan
menyebabkan kemiskinan juga meningkat. Begitu juga sebaliknya, ketika tingkat
pengangguran terbuka menurun, maka kemiskinan juga akan menurun.

Variabel Rata-rata lama sekolah umur 15 tahun di atas (variabel kontrol)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan perkotaan di 34 provinsi
di Indonesia. Artinya ketika pendidikan meningkat, maka kemiskinan akan
menurun. Begitupun sebaliknya, jika pendidikan menurun maka kemiskinan akan

meningkat.

78
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B. Saran

Berdasarkan uraian dan pembahasan mengenai pertumbuhan ekonomi,

tingkat pengangguran terbuka, pendidikan, terhadap kemiskinan perkotaan di 34

provinsi di Indonesia, maka saran yang akan diberikan adalah:

1.

Pemerintah diharapkan dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia
melalui pendidikan dan pelatihan kerja. Menciptakann lapangan kerja
yang mendorong investasi pada sektor padat karya untuk menyerap lebih
banyak tenaga kerja. Memastikan bahwa pertumbuhan ekonomi dinikmati
oleh seluruh lapisan masyarakat, bukan hanya kelompok tertentu.
Mengembangkan infrastruktur di daerah-daerah tertinggal untuk
mengurangi ketimpangan.

Diharapkan adanya perluasan kesempatan kerja yang relevan dengan
kebutuhan pasar kerja dan dorongan kegiatan riset dan pengembangan
untuk menciptakan produk dan jasa baru. Keterampilan digital yang
dimana mengingat perkembangan teknologi yang pesat, pelatihan
keterampilan digital sangat penting untuk meningkatkan daya saing tenaga
kerja. Meningkatkan kualitas pendidikan dan pelatihan untuk
menghasilkan tenaga kerja yang terampil.

Diharapkan adanya peningkatan kualitas pendidikan yang terletak di setiap
daerah terutama kota-kota kecil yang kesulitan dalam akses menuju ke
sekolah, dengan sarana dan prasarana yang kurang memadai, memberikan
beasiswa bagi siswa yang berprestasi dan kurang mampu untuk

melanjutkan ke tingkat yang lebih tinggi. Serta memberikan pelatihan
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secara berkala kepada guru di daerah terpencil untuk meningkatkan
kompetensi dan memberdayakan guru sebagai pemimpin pembelajaran di
sekolah. Agar masyarakat memiliki sumber daya manusia yang berkualitas
sehingga tingkat kemiskinan menjadi berkurang dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel-

variabel lainnya yang mempengaruhi kemiskinan perkotaan.
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